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ABSTRAK

Kiki Fiolita: Gambaran Komponen Mata (Iris, Lensa Dan Retina) Pada
Ikan Kembung Perempuan (Rastrelliger brachysoma)

Keberhasilan ikan untuk eksis dan mempertahankan kelangsungan
hidupnya, adalah salah satu konstribusi indera penglihatan di samping indera atau
reseptor lainnya. Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkah laku ikan adalah
ketajaman penglihatannya. Ketajaman penglihatan mata ikan dipengaruhi oleh
jumlah dan susunan sel reseptor kerucut, sel reseptor batang, dan diameter lensa
mata. Di Indonesia pemahaman dan kajian mengenai kemampuan penglihatan
ikan masih sangat minim, sementara itu pengetahuan tentang mata ikan ini
penting artinya bagi pengembangan teknologi perikanan. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan komponen mata (iris, lensa dan retina). Penelitian ini
mengamati komponen mata ikan Kembung Perempuan (Rastrelliger
brachysoma).

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, yaitu mengungkapkan
data objek penelitian sebagaimana adanya. Penelitian ini mengamati komponen
mata ikan Kembung Perempuan (Rastrelliger brachysoma). Komponen mata yang
diambil adalah bagian iris, lensa dan retina menggunakan Scanning electron
Microscope (SEM).

Hasil penelitian ini menunjukankan bahwa struktur iris mata ikan
Kembung Perempuan (Rastrelliger brachysoma) banyak terdapat pigmen
melanosom. Lensa pada mata ikan Kembung Perempuan (Rastrelliger
brachysoma) berbentuk bulat dan berwarna kuning bening. Retina ikan Kembung
Perempuan (Rastrelliger brachysoma) memiliki sel kerucut dan sel batang.
Susunan sel kerucutnya berbentuk mozaik persegi dengan tipe sel kerucutnya
berupa kerucut tunggal dan kerucut ganda. Hal ini disebabkan karena jenis ikan
Kembung Perempuan (Rastrelliger brachysoma) intensif sekali menggunakan
indera penglihatannya, dapat membedakan warna dan termasuk ikan yang aktif
memburu mangsa.

Kata Kunci: Ikan Kembung Perempuan (Rastrelliger brachysoma), struktur mata
ikan, fotoreseptor
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mata merupakan salah satu indera yang sangat vital bagi kehidupan ikan.
Mata bagi ikan berfungsi sebagai jendela yang menghubungkan organisme dengan
dunia. Informasi yang didapat oleh mata tentang kehidupan (selain di air)
memberikan kontribusi yang sangat penting bagi kehidupan ikan. Mata ikan telah
beradaptasi dengan lingkungan air, karena itulah ikan merupakan hewan yang
sukses melewati seleksi alam sehingga mampu mempertahankan kelangsungan
hidupnya.

Keberhasilan ikan untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya,
merupakan konstribusi indera penglihatan. Kemampuan mata untuk melihat oleh
ikan digunakan untuk menangkap mangsa/makanannya, menghindari musuh dan
alat tangkapnya. Mata ikan juga berperan penting dalam menentukan teritorialnya,
mencari pasangannya, dan mencari tempat pengasuhan bagi anak-anaknya
(Razak, dkk, 2005) sehingga mata pada ikan juga salah satu faktor dalam
menentukan tingkah laku ikan. Indera penglihatan bagi ikan merupakan indera
yang utama memungkinkan mereka untuk terciptanya pola tingkah laku terhadap
lingkungan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkah laku ikan adalah ketajaman
penglihatannya, jarak penglihatan yang jelas, kisaran dan cakupan penglihatan,
warna yang jelas, dan kemampuan membedakan objek yang bergerak. Menurut
Fitri (2006) tingkah laku ikan sangat dipengaruhi oleh penglihatan yang

berhubungan dengan ketajaman penglihatan, sumbu penglihatan, dan jarak
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pandang maksimum, sehingga hasil pengkajian organ penglihatan akan
memberikan informasi untuk kegiatan penelitian dan pengembangan metoda
penangkapan.

Perkembangan metode dan operasi penangkapan ikan sampai saat ini
banyak ditentukan oleh target tangkapannya dengan memanfaatkan tingkah laku
ikan. Menurut Fitri dan Arisyanto (2009) penelitian fisiologi dan histologi organ
penglihatan terutama dari jumlah dan susunan sel reseptor kerucut, sel reseptor
batang, dan diameter lensa ikan merupakan fenomena yang menarik untuk dikaji.
Tujuannya agar dapat mengetahui pola tingkah lakunya, khususnya dalam indeks
ketajaman penglihatan kaitannya dengan jarak pandang maksimum.

Pengetahuan tentang alat tangkap dan tingkah laku ikan yang menjadi
sasaran tangkapan merupakan faktor penting dalam memahami proses
penangkapan dari suatu alat tangkap. Pengetahuan tersebut dapat digunakan
dalam meningkatkan hasil tangkapan. Informasi fisiologi penglihatan ikan pada
operasi alat tangkap ikan perlu diketahui. Untuk meningkatkan keberhasilan
dalam pengoperasian dalam alat tangkap ikan perlu diketahui bagaimana cara ikan
menghindari sumber bahaya, meloloskan diri dan kemampuan ikan dalam
merubah arah renang.

Fungsi mata ikan selain dapat diketahui dari tingkat sensitifitasnya dalam
merespon cahaya, juga dapat dikaji berdasarkan penglihatan mata ikan dari tingkat
kemampuan penglihatannya. Di Indonesia pemahaman dan kajian mengenai
kemampuan penglihatan ikan masih sangat minim, sementara itu pengetahuan

tentang mata ikan ini penting artinya bagi pengembangan teknologi perikanan,



maka perlu adanya pengamatan tentang mata ikan. Kemampuan mata ikan dapat
dilihat melalui proses fisiologi dan histologi organ penglihatan terutama dari
jumlah dan susunan sel reseptor kerucut, sel reseptor batang, dan diameter lensa
mata. Informasi yang diperoleh dari penelitian ini dapat memberikan banyak
informasi untuk pengembangan alat tangkap dan proses penangkapan.

Ikan pelagis merupakan ikan perdator, memiliki mata yang lebih
berkembang dari pada mata ikan demersal. Hal ini disebabkan karena penetrasi
cahaya yang masuk ke zona tempat mereka hidup cukup kuat. Ikan pelagis juga
tergolong ikan perenang cepat/karnivor yang hidup bergerombol untuk mencari
mangsanya (Razak, dkk, 2005). Jenis-jenis ikan pelagis antara lain, ikan Kakap,
Tenggiri, Tongkol, Tuna, Cakalang, Slengseng, dan Kembung. Spesies ikan
Kembung menurut Saanin (1968 dalam Sinaga 2009) terdiri atas Rastrelliger
kanagurta, Rastrelliger neglectus dan Rastrelliger brachysoma. lkan yang disebut
sebagai ikan Kembung di sini adalah dari spesies Rastrelliger brachysoma dengan
nama lain sebagai ikan Kembung Perempuan. Dibandingkan antara Rastrelliger
kanagurta dengan Rastrelliger brachysoma, ukuran tubuh Rastrelliger
brachysoma lebih besar dari pada Rastrelliger kanagurta.

Ikan Kembung Perempuan (Rastrelliger brachysoma) merupakan ikan
yang banyak diminati oleh masyarakat. Permintaan pasar untuk ikan Kembung
Perempuan (Rastrelliger brachysoma) dari tahun ke tahun terus meningkat,
namun produksinya semakin menurun. Hal ini diduga karena produksi ikan
Kembung memiliki kecenderungan meningkat, namun upaya penangkapannya

cenderung menurun setiap tahunnya (Tiennansari 2000).



Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Fahmi (2003) ikan-ikan Cucut
memiliki pupil yang bereaksi cepat terhadap cahaya. Beberapa jenis Cucut
terutama Cucut laut dalam mempunyai lapisan seperti cermin yang terletak di
belakang retina, sehingga memantulkan kembali cahaya yang masuk dan
menambah daya penglihatan Cucut di tempat yang gelap, seperti halnya kucing.
Menurut Fitri dan Arisyanto (2009) ikan Kerapu Sunu (Plectropomus maculatus)
dan Kakap Merah (Lutjanus sebae) hanya memiliki sel fotoreseptor berupa sel
kon tunggal dan sel kon ganda dengan susunan satu sel tunggal dikelilingi oleh
empat sel kon ganda. Jumlah sel kon ikan Kerapu Sunu lebih banyak
dibandingkan dengan Kakap Merah, sehingga berpengaruh terhadap ketajaman
penglihatan dan jarak pandang maksimum ikan Kerapu Sunu yang lebih besar
dibandingkan dengan ikan Kakap Merah. Susanto dan Hermawan (2013) ikan
Nila mampu beradaptasi terhadap perubahan cahaya lingkungan karena memiliki
jumlah sel kon yang banyak pada retinanya.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin melakukan penelitian tentang
“Gambaran Komponen Mata (Iris, Lensa Dan Retina) Pada Ikan Kembung
Perempuan (Rastrelliger brachysoma)”.

B. Rumusan Masalah

Struktur komponen mata (iris, lensa dan retina) pada ikan Kembung

Perempuan (Rastrelliger brachysoma) belum diketahui.
C. Pertanyaan Penelitian
Bagaimanakah struktur komponen mata (iris, lensa dan retina) ikan

Kembung Perempuan (Rastrelliger brachysoma)?



D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan komponen mata (iris, lensa
dan retina). Penelitian ini mengamati komponen mata ikan Kembung Perempuan
(Rastrelliger brachysoma).
E. Kontribusi Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan:

1. Penelitian ini  memberikan manfaat dan kegunaan dalam bidang ilmu
pengetahuan, khususnya di bidang ikhtiologi dan Teknologi Penangkapan
Ikan.

2. Penelitian ini memberikan informasi dasar secara biologi tentang ikan
Kembung Perempuan (Rastrelliger brachysoma) kepada pihak terkait
untuk pengelolaan sumberdaya perikanan laut, terutama sebagai dasar
perancangan alat tangkap ikan pelagis jenis ini bagi pihak-pihak yang

berkecimpung dibidang teknologi penangkapan ikan.



